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ABSTRAK 

Indonesia telah berkomitmen untuk mencapai target nasional dengan menekan 
angka polutan melalui Persetujuan Paris sampai 29% atau setara dengan 834 juta 
ton pada tahun 2030 untuk semua sektor. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
mengetahui hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca pada sektor transportasi di 
Kota Tegal, 2) menentukan strategi reduksi emisi gas rumah kaca pada sektor 
transportasi di Kota Tegal, 3) menyusun draft regulasi pengendalian emisi gas 
rumah kaca, 4) mengetahui jumlah persentase perbandingan penurunan emisi gas 
rumah kaca dari sektor transportasi dan rumah tangga terhadap emisi total yang 
dihasilkan di Kota Tegal. Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan metode 
tingkat 2 berdasarkan pendekatan IPCC 2006. Hasil inventarisasi emisi sektor 
transportasi yang dihasilkan berdasarkan perhitungan VKT total sebesar 
846.926,6 Ton CO2e, sumber VKT garis sebesar 83.067,2 Ton CO2e dan sumber 
VKT area sebesar 779.462,1 Ton CO2e pada tahun 2031. Prioritas penerapan 
strategi berdasarkan analisis SWOT dan QSPM yaitu penerapan Sistem 
Transportasi Cerdas, peremajaan kendaraan umum dan pembangunan jalur hijau 
dengan potensi penurunan emisi sebesar 48,17% pada tahun 2031. 

Kata Kunci: Gas rumah kaca, Kota Tegal, QSPM, SWOT, transportasi 
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ABSTRACT 

Indonesia has committed to achieving the national target by reducing pollutant 
numbers through the Paris Agreement by up to 29% or the equivalent of 834 
million tons in 2030 for all sectors. This study aims to 1) determine the results of 
an inventory of greenhouse gas emissions in the transportation sector in Tegal 
City, 2) determine strategies for reducing greenhouse gas emissions in the 
transportation sector in Tegal City, 3) compile draft regulations for controlling 
greenhouse gas emissions, 4) find out the percentage ratio for reducing 
greenhouse gas emissions glass from the transportation and household sectors to 
the total emissions produced in Tegal City. Calculations in this study used the 
Tier-2 method based on the 2006 IPCC approach. The results of the emission 
inventory of the transportation sector were generated based on the calculation of 
a total VKT of 846,926.6 Tons of CO2e, a line VKT source of 83,067.2 Tons of 
CO2e and an area VKT source of 779,462.1 Tons CO2e in 2031. Priority 
implementation of strategies based on SWOT and QSPM analysis, namely the 
implementation of Intelligent Transport System (ITS), rejuvenation of public 
vehicles and construction of green lanes with a potential emission reduction of 
48.17% in 2031. 

Keywords: Greenhouse gases, Tegal City, QSPM, SWOT, transportation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tegal adalah kota di bagian utara pulau Jawa yang memiliki banyak 

potensi untuk berkembang dari berbagai sektor seperti sektor industri, pariwisata 

dan perdagangan. Kota Tegal memiliki banyak wilayah pesisir sehingga membuat 

aktivitas pariwisata di kota ini meningkat dan berdampak pada peningkatan 

aktivitas pembangunan yang membutuhkan dukungan sarana dan prasarana. 

Dengan luas wilayah sebesar 39,24 km2, Kota Tegal memiliki 275.781 jiwa 

penduduk pada tahun 2021 dengan kepadatan penduduk sebesar 7.082 jiwa/km2 

dan laju pertumbuhan penduduk sebesar 0,71% (Badan Pusat Statistik Kota Tegal, 

2022). 

Peningkatan aktivitas pembangunan di Kota Tegal menyebabkan beban 

lalu lintas di wilayah ini cukup padat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021, jumlah kendaraan bermotor di Kota Tegal 

pada tahun 2021 berjumlah 175.601 unit. Sementara itu, jumlah kendaraan 

bermotor di Kota Tegal pada tahun 2017 berjumlah 148.752 unit. Dengan 

demikian, jumlah kendaraan bermotor mengalami peningkatan sebanyak 18,05% 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

Banyaknya jumlah kendaraan bermotor ini berpengaruh terhadap kualitas 

udara di Kota Tegal akibat emisi gas buang kendaraan bermotor. Menurut data 

yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah Tahun 2021, 

jumlah konsumsi bahan bakar di Kota Tegal mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2021, jumlah konsumsi bahan bakar gasoline sebesar 

30.496 kilo liter dan bahan bakar gas oil sebesar 24.136 kilo liter, sehingga total 

keduanya mencapai 54.632 kilo liter. Sementara pada tahun 2020, jumlah 

konsumsi bahan bakar gasoline sebesar 24.392 kilo liter dan bahan bakar gas oil 

sebesar 12.450 kilo liter dengan total keduanya berjumlah 36.842 kilo liter. 

Dengan demikian, jumlah konsumsi bahan bakar pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan sebanyak 0,48% dari tahun sebelumnya.  
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Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca (GRK) merupakan faktor utama 

dalam perubahan komposisi atmosfer yang menyebabkan pemanasan global. 

Pelepasan CO2 yang telah disimpan sebagai biomassa di atas permukaan tanah 

dan di dalam tanah gambut selama ratusan hingga ribuan tahun, menyumbang 

sekitar 20% dari peningkatan GRK. Karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan 

nitrogen oksida (N2O) adalah gas rumah kaca utama yang ditemukan di atmosfer 

(Tosiani, 2015). Gas rumah kaca adalah gas yang memiliki kemampuan untuk 

menyerap radiasi gelombang panjang yang dipancarkan kembali ke atmosfer oleh 

permukaan bumi. Ini adalah sifat termal radiasi yang menyebabkan pemanasan 

atmosfer dunia (global warming) (Tosiani, 2015). 

Menurut Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) dan Monitoring, 

Pelaporan dan Verifikasi (MPV) yang dirilis oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam perhitungan inventarisasi GRK nasional. Emisi GRK nasional mencapai 

1.335.521 Gg CO2e pada tahun 2016 dan meningkat sebesar 18.329 Gg CO2e 

dalam waktu satu tahun pada tahun 2017. Emisi terus meningkat menjadi 

1.615.569 Gg CO2e pada tahun 2018, dan terus meningkat menjadi 1.866.522 Gg 

CO2e pada tahun 2019. Dari data yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan dapat dilihat bahwa total emisi GRK nasional mengalami 

peningkatan sebesar 1,4 % dari tahun 2016-2019.  

Pada tahun 2015, Indonesia memiliki komitmen untuk turut berkontribusi 

dalam mengurangi emisi GRK dengan menandatangani Perjanjian Paris pada 

United Nations Frameworks Convention on Climate Change (UNFCCC). Pada 

perjanjian tersebut tertera bahwa Indonesia berkomitmen untuk mengurangi emisi 

GRK sebesar 29% pada tahun 2030 dan akan naik hingga 41% dengan kerjasama 

internasional (UNFCCC, 2015). Hal ini termasuk ke dalam tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs) tepatnya pada poin ke-13, yaitu climate action. 

Berdasarkan kesepakatan dalam mencapai target nasional yang ditetapkan 

melalui Peraturan Presiden No. 98 Tahun 2021 tentang “Penyelenggaraan Nilai 

Ekonomi Karbon untuk Pencapaian Target Kontribusi yang Ditetapkan Secara 

Nasional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca dalam Pembangunan 
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Nasional”, pemerintah perlu melakukan upaya pengurangan emisi gas rumah kaca 

khususnya jumlah CO2 di semua sektor guna menekan angka polutan sampai 

dengan 29% pada tahun 2030 atau setara dengan 834 juta ton. Dengan demikian 

dalam perencanaan ini akan dilakukan perhitungan emisi gas rumah kaca dan 

rancangan strategi penurunan emisi gas rumah kaca dalam bentuk draft regulasi 

dari sektor transportasi di Kota Tegal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangi Tugas Akhir ini, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan emisi gas buang kendaraan akibat pertumbuhan penduduk 

dan beban lalu lintas di Kota Tegal. 

2. Kota Tegal berpotensi mengalami penurunan kualitas udara akibat 

peningkatan emisi gas rumah kaca di sektor transportasi. 

3. Belum adanya efektifitas penerapan strategi pengendalian emisi GRK 

secara khusus di Kota Tegal. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca pada sektor 

transportasi di Kota Tegal? 

2. Bagaimana strategi reduksi emisi gas rumah kaca pada sektor 

transportasi di Kota Tegal? 

3. Bagaimana draft regulasi yang akan dibuat dalam perencanaan strategi 

pengendalian emisi gas rumah kaca pada sektor transportasi di Kota 

Tegal? 

4. Bagaimana hasil perbandingan penurunan emisi gas rumah kaca dari 

sektor transportasi dan rumah tangga terhadap emisi total yang 

dihasilkan di Kota Tegal? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Tujuan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1.  Mengetahui hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca dengan 

menggunakan skenario Business As Usual (BAU) pada sektor 

transportasi di Kota Tegal. 

2. Menyusun strategi reduksi emisi gas rumah kaca pada sektor 

transportasi di Kota Tegal. 

3. Menyusun draft regulasi yang akan dibuat dalam perencanaan strategi 

pengendalian emisi gas rumah kaca pada sektor transportasi di Kota 

Tegal. 

4. Mengetahui jumlah persentase perbandingan penurunan emisi gas 

rumah kaca dari sektor transportasi dan rumah tangga terhadap emisi 

total yang dihasilkan di Kota Tegal. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam tugas akhir dilakukan pembahasan memiliki 

poin dan lingkup yang jelas. Masalah dalam tugas akhir ini yang akan dibahas 

sebagai berikut: 

1. Wilayah studi yang diambil dalam Tugas Akhir ini adalah sektor 

transportasi di Kota Tegal. 

2. Beberapa parameter emisi GRK yang dianalisis yaitu CO2, CH4, dan 

N2O. 

3. Inventarisasi emisi GRK menggunakan pedoman IPCC dengan 

menggunakan data-data dari penelitian nasional terdahulu yang 

diperbarui, pedoman Pemerintah Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional, pedoman lembaga Dinas Lingkungan Hidup, serta data riil 

eksisting instansi. 

4. Sumber emisi yang akan diinventarisasikan merupakan transportasi on 

road berupa motor, mobil, bus, dan truk dengan perhitungan 

menggunakan metode VKT (vehicle kilometer traveled). 

5. Proyeksi emisi GRK dilakukan hingga tahun 2031. 

6. Penentuan strategi reduksi gas rumah kaca mengacu pada RAN-GRK 

dan RAD-GRK yang sejalan dengan rencanan arah pembangunan 

daerah. 
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7. Prioritas pemilihan Strategi menggunakan analisis tingkat lanjut 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). 

8. Pembuatan draft regulasi berdasarkan perhitungan efisiensi hasil 

inventarisasi dan strategi terpilih. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari perencanaan ini meliputi: 

1. Bagi IPTEK 

• Memberikan referensi dalam pengendalian pencemaran udara. 

• Memberikan informasi pengaruh pencemaran udara khususnya 

pada sektor transportasi serta pengaruhnya terhadap lingkungan. 

2. Bagi Pemerintah 

Menyediakan inventarisasi dan strategi reduksi emisi gas rumah kaca 

di sektor transportasi sebagai bahan pertimbangan dalam upaya reduksi 

emisi gas rumah kaca di Kota Tegal. 

3. Bagi Masyarakat 

• Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kualitas 

udara di Kota Tegal. 

• Meningkatkan kualitas udara di Kota Tegal terkait sektor 

transportasi serta pengurangan emisi gas rumah kaca. 
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